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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kehamilan merupakan suatu proses fisiologis pada ibu hamil dalam masa reproduksi. perubahan fungsi fisiologis dan psikologisnya dialami oleh ibu hamil. Menurut Federasi Obstetri Ginekologi Internasional (Prawirohardjo, 2010; h.213) didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan sel sperma dan ovum sampai terjadi nidasi atau implantasi. Kehamilan normal berlangsung selama 40 minggu dihitung dari saat fertilisasi hingga lahirnya bayi. Kehamilan terbagi menjadi 3 trimester, dimana trimester I berlangsung 12 minggu, trimester II berlangsung selama 15 minggu ( minggu ke-13 hingga ke-27), dan trimester III berlangsung selama 13 minggu (minggu ke-28 sampai ke-40) (Prawirohardjo, 2010; h. 213) 
Mortalitas dan morbiditas pada wanita hamil dan bersalin merupakan masalah besar di negara berkembang. Persalinan lama merupakan salah satu penyebab tingginya AKI di Indonesia. Beberapa faktor yang berkontribusi terjadinya persalinan lama antara lain power atau kekuatan ibu saat melahirkan tidak efektif dan psikologis ibu yang tidak siap menghadapi persalinan. Tidak semua ibu menyadari bahwa aspek fisik dan psikis adalah dua hal yang terkait saling mempengaruhi. Perlu diketahui bahwa kecemasan merupakan suatu keadaan normal yang mungkin di rasakan oleh setiap orang jika ada jiwa yang mengalami tekanan atau perasaan yang sangat dalam sehingga dapat menyebabkan masalah psikiatris (Viebeck, 2012).
Di Indonesia, terdapat 107.000 (28,7%) ibu hamil yang mengalami kecemasan dalam menghadapi persalinan. (Mandagi, 2013). Pada penelitian yang dilakukan oleh Astria (2009) menunjukkan kecemasan lebih banyak dialami pada ibu hamil primigravida (kehamilan pertama) yaitu sebanyak 66,2%, dibandingkan dengan kecemasan pada ibu hamil multigravida sebanyak 42,2%. 
Menurut Mayangsari (2011), perubahan secara fisik pada ibu hamil seperti perubahan bentuk tubuh dengan badan yang semakin membesar, munculnya jerawat di wajah atau kulit muka yang mengelupas. Perubahan psikologis yang terjadi pada ibu hamil antara lain disebabkan karena rasa cemas menjelang kelahiran, konsentrasi tentang perubahan hubungan dengan pasangan, serta rasa cemas pada masalah keuangan. Pada saat kehamilan primigravida merupakan suatu kondisi yang menimbulkan perubahan fisik dan psikologis. Salah satu aspek psikologis yang berpengaruh pada kehamilan adalah kecemasan. Kecemasan pada ibu hamil dapat timbul khususnya pada trimester ketiga kehamilan hingga saat persalinan, dimasa pada periode ini ibu hamil merasa cemas terhadap berbagai hal seperti normal atau tidak normal bayinya lahir, nyeri yang akan dirasakan, dan sebagainya. (Walyani, 2015). Dengan semakin dekatnya jadwal persalinan, terutama pada kehamilan pertama, wajar jika timbul perasaan cemas atau takut karena kehamilan merupaka pengalaman yang baru (Maimunah, 2009).
Menurut Astria (2009), kecemasan akan berdampak negatif pada ibu hamil sejak masa kehamilan hingga persalinan, seperti janin yang gelisah sehingga menghambat pertumbuhannya, melemahkan kontraksi otot rahim, memiliki resiko melahirkan bayi prematur bahkan keguguran dan lain-lain. Dampak tersebut dapat membahayakan ibu dan janin.
Faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan dukungan keluarga, kecukupan keuangan, dan stres dari lingkungan, kemampuan penguasaan kehamilan, dan informasi tentang pengalaman persalinan yang menakutkan. Kecemasan yang terjadi pada ibu menjelang persalinan sebenarnya merupakan suatu hal yang wajar, karena persalinan disamping hal yang menggembirakan tetapi merupakan proses yang menakutkan bagi yang belum pernah mengalami karena merupakan sebuah perjuangan melawan maut untuk mengeluarkan seorang bayi dan proses tersebut tidak selalu berjalan lancar atau normal, Hal itulah yang menjadi kekhawatiran maupun kecemasan pada ibu hamil trimenjelang persalinan. (Sun YC, Hung YC, 2016).
Saat merasa cemas, sistem endokrin akan melepaskan hormon masing-masing ke aliran darah dalam rangka mempersiapkan badan pada keadaan darurat. Adanya peningkatan hormon adrenalin dan nonadrenalin menimbulkan disregulasi biokimia tubuh, sehingga muncul ketegangan fisik pada diri ibu hamil seperti terjadinya peningkatan detak jantung, irama nafas, tekanan darah, ketegangan otot (nyeri pinggang), tingkat metabolisme, dan produksi.
Menurut Burnner dan Suddarth, cara dalam mengatasi kecemasan dapat dilakukan dengan terapi nonfarmakologi yaitu distraksi (pengalihan pikiran), terapi kognitif perilaku dan relaksasi; ketiga terapi ini tujuannya sama untuk memberikan relaksasi pada tubuh. Olahraga yang dianjurkan pada ibu hamil untuk menjaga kesehatan tubuh dan janin agar berkembang dengan baik dan juga membuat emosi ibu tetap stabil adalah jalan kaki, bersepeda, berenang, senam hamil, hipnobrithing dan yoga (Boscaglla, dkk., 2003; Bessinger, dkk., 2002; Pivarnik, 2008; Larasati dan Komolohadi, 2010; Barakat, dkk., 2011; Shivakumar, dkk., 2011).
Salah satu intervensi yang dapat dilakukan untuk menurunkan kecemasan pada ibu hamil yaitu melakukan aktivitas fisik. Wanita hamil dianjurkan melakukan aktifitas fisik seperti olahraga ringan selama hamil. Olahraga selain baik bagi kesehatan tubuh juga sangat baik untuk kesehatan jiwa. Saat mengalami stress maka olahraga merupakan salah satu kegiatan yang bisa dijadikan pilihan untuk mengatasinya. Saat berolahraga tubuh juga meningkatkan produksi hormon endorphin, yaitu hormon yang mampu memberikan ketenangan bagi pikiran. Berolahraga memberikan efek relaksasi yang baik untuk semua orang. Itu sebabnya ketika seseorang mulai berlatih, dia akan segera mengetahui bahwa hal itu akan mengurangi stress dan membuatnya menjadi pribadi yang lebih bahagia.
Menurut penelitian dari Salama (2015) mengatakan bahwa ada pengaruh senam terhadap penurunan tingkat stres santri sebelum dan sesudah diberi intervensi serta olahraga secara efektif dalam menurunkan stres pada anak yang tinggal di pesantren berdasarkan hasil uji T berpasangan bahwa nilai p (0,000) ≤ 0,05. Olahraga mampu menghambat sekresi Adenocorticotropin Hormon (ACTH) dan kortisol. Olahraga mengakibatkan detak jantung bekerja lebih cepat, yang mengakibatkan tekanan darah meningkat dan kadar oksigen dalam darah juga meningkat yang diakibatkan nafas bertambah cepat, menurunkan sekresi ACTH dan kadar kortisol dalam darah, ACTH yang menurun akan merangsang peningkatan produksi hormon serotonin dan endorfin otak yang mengakibatkan perasaan yang nyaman dan rileks.
Implus yang sampai ke otak untuk memunculkan hormon endorfin yaitu hormon kebahagiaan yang bereaksi sebagaimana morfin yaitu dapat membuat merasa tenang, Nyaman, dan rileks (Haruyama, 2011). Kerja endorfin sangat dipengaruhi oleh neutransmitter yang dinamakan serotonin. Serotonin dapat mempengaruhi sebagaian besar fungsi otak seperti nafsu makan, belajar, memori, mood, serta perilaku sosial. Tanpa serotonin efek hormon endorfin tidak dapat dirasakan bahkan tanpa serotonin seseorang akan sangat stres (Muhtadi, 2014).
Menurut Icha (2015) “Senam zumba merupakan salah satu jenis olahraga yang saat ini kian popular diantara wanita Indonesia”. Senam zumba adalah gabungan atau perkembangan dari senam aerobic itu sendiri. Maka dari itu di dalam gerakan senam zumba terdapat gerakan membuang mood negatif dan menggantinya dengan mood yang positif. Senam ini dapat juga dijadikan sebagai sarana hiburan yang menyehatkan. Salah satu jenisnya yaitu zumba gold yang diperuntukkan untuk lansia dan ibu hamil karena dimana gerakan zumba dirancang dengan musik dan geraknya yang relatif pelan untuk menguatkan tulang serta berfokus pada kelenturan tubuh,. Selain itu, seperti olahraga lainnya, zumba merangsang hormon endorfin yang dapat membuat kita merasa lebih bahagia  .
Senam Zumba merupakan salah satu aktivitas fisik yang menjadikan keadaan prima, dengan melatih kelenturan otot dinding perut dan dasar panggul agar kandunganya sehat serta mengurangi masalah-masalah yang biasa timbul saat kehamilan dan persalinan. Dengan gerakan-gerakan senam zumba dan iringan musik yang menyenangkan akan membuat ibu menghilangkan rasa cemasnya menjelang proses persalinannya. Selain merangsang hormon endorfin, setelah melakukan senam zumba mampu meningkatkan aliran peredaran darah dan dari gerakan-gerakan yang dilakukan salah satunya bermanfaat meningkatkan peredaran darah ke arah genetalia dan untuk menguatkan otot dasar panggul. Sehingga daerah perineum menjadi elastis dan tidak tegang saat dilalui kepala bayi nantinya. 
Menurut penelitian Risma P.D.P. (2016) dengan hasil Kelompok senam zumba pada mahasiswa mengalami penurunan tingkat stress sebesar 11,30 % sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami penurunan tingkat stress sebesar 9,50 %, mengatakan Senam zumba mempunyai berbagai macam manfaat selain menyehatkan badan, menurunkan berat badan juga dapat menurunkan tingkat stress yang sering dialami orang-orang pada saat ini. 
Puskesmas wilayah kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten temanggung memiliki 16 desa dalam satu kecamatan. Puskesmas Kandangan sudah berjalan kelas ibu hamil yang terbagi disemua desa serta ibu hamil yang aktif mengikuti kelas hamil cukup signifikan sehingga lebih mudah untuk memperoleh data, dan memberikan intervensi. Berdasarkan survei dan wawancara data yang peneliti peruleh dari 10 ibu hamil trimester III, rata-rata mengatakan cemas dalam menjelang persalinan. Penyebab kecemasan itu umumnya dikarenakan mereka yang merupakan kehamilan pertama, namun ada pula yang mengatakan karena takut perdarahan dan juga takut akan keselamatan anak dan dirinya ke depan.
Latar belakang tersebut diatas, yang menjadi motivasi bagi peneliti untuk melakukan Penelitian mengenai senam zumba menurunkan kecemasan ibu hamil Trimester III di wilayah kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti senam zumba menurunkan kecemasan ibu hamil Trimester III di wilayah kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung.
B. Rumusan Masalah
Di Indonesia, terdapat 107.000 (28,7%) ibu hamil yang mengalami kecemasan dalam menghadapi persalinan. (Mandagi, 2013) Pada penelitian yang dilakukan oleh Astria (2009) menunjukkan kecemasan lebih banyak dialami pada ibu hamil primigravida (kehamilan pertama) yaitu sebanyak 66,2%, dibandingkan dengan kecemasan pada ibu hamil multigravida sebanyak 42,2%. (Novitasari, 2013) 
Kehamilan primigravida merupakan suatu kondisi yang menimbulkan perubahan fisik dan psikologis. Salah satu aspek psikologis yang berpengaruh pada kehamilan adalah kecemasan. Kecemasan pada ibu hamil dapat timbul khususnya pada trimester ketiga kehamilan hingga saat persalinan, dimasa pada periode ini ibu hamil merasa cemas terhadap berbagai hal seperti normal atau tidak normal bayinya lahir, nyeri yang akan dirasakan, dan sebagainya. (Walyani, 2015). 
Akan tetapi, kecemasan akan berdampak negatif pada ibu hamil sejak masa kehamilan hingga persalinan, seperti janin yang gelisah sehingga menghambat pertumbuhannya, melemahkan kontraksi otot rahim, memiliki resiko melahirkan bayi prematur bahkan keguguran dan lain-lain. Dampak tersebut dapat membahayakan ibu dan janin (Novitasari, 2013).
Puskesmas wilayah kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten temanggung memiliki 16 desa dalam satu kecamatan. Puskesmas Kandangan sudah berjalan kelas ibu hamil yang terbagi disemua desa serta ibu hamil yang aktif mengikuti kelas hamil cukup signifikan sehingga lebih mudah untuk memperoleh data, dan memberikan intervensi. Berdasarkan survei dan wawancara data yang peneliti peruleh dari 10 ibu hamil trimester III, rata-rata mengatakan cemas dalam menjelang persalinan. Penyebab kecemasan itu umumnya dikarenakan mereka yang merupakan kehamilan pertama, namun ada pula yang mengatakan karena takut perdarahan dan juga takut akan keselamatan anak dan dirinya ke depan.
Dari uraian diatas di dapat rumusan masalah: apakah senam zumba dapat menurunkan tingkat kecemasan ibu hamil Trimester III di wilayah kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung?

C. Tujuan 
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui senam zumba dapat menurunkan tingkat kecemasan ibu hamil Trimester III di wilayah kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III sebelum diberi perlakuan senam zumba.
b. Mendeskripsikan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III sesudah diberi perlakuan senam zumba.
c. Menganalisa perubahan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III sebelum dan setelah diberi perlakuan senam zumba
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Penulis berharap penelitian ini dapat mengaplikasian teori yang telah didapat dalam proses perkuliahan khususnya yang berhubungan dengan Senam Zumba menurunkan kecemasan ibu hamil trimester III.
2. Bagi Puskesmas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk memberikan program senam zumba dalam memberikan asuhan kehamilan.
3. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi tentang Senam Zumba menurunkan kecemasan ibu hamil trimester III.
4. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi sumber data dasar untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Independent
Senam zumba
b. Variabel Dependent
[bookmark: _GoBack]Kecemasan ibu hamil trimester III
2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah Responden dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester III primigravida di wilayah kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung.
3. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung.
4. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Februari 2019 sampai April 2019. 
F. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Jenis Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	1.
	Risma P.D.P. (2016)
	Pengaruh Senam Zumba Terhadap Penurunan Tingkat Stress Pada Mahasiswa
	Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest with control group 
 Instrumen yang digunakan peneliti adalah angket Hamilton Anxiety Rating Scal (HARS) yang terdiri dari 14 pertanyaan.Teknik pengambilan sempel menggunakan purposive sampling.
	Hasil penelitian diperoleh bahwa kelompok senam zumba mengalami penurunan 11,30% sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami penurunan sebesar 9,50%. Dapat disimpulkan bahwa senam zumba memberikan pengaruh terhadap penurunan tingkat stress pada mahasiswa
	Variabel Bebas :
Senam Zumba

Variabel Terikat : Tinggat Stress Pada Mahasiswa

	2.
	Salama (2015) 
	Pengaruh Senam Terhadap Penurunan Tingkat Stres
Santri Kelas VII Pondok Pesantren Darunnasyi’in
Kalimantan Barat
	Jenis penelitian : Quasi Eksperimen, Desain Penelitian : Pretest dan Posttest tanpa kontrol. Menggunakan teknik sampel Purposive Sampling
	ada pengaruh senam terhadap penurunan tingkat stres santri sebelum dan sesudah diberi intervensi serta olahraga secara efektif dalam menurunkan stres pada anak yang tinggal di pesantren berdasarkan hasil uji T berpasangan bahwa nilai p (0,000) ≤ 0,05
	Variabel Bebas :
Olahraga Senam

Variabel Terikat :
Tingkat stress santri pondok

	3.
	Florena Bauty Nofa Rita
	Senam Zumba Menurunkan Kecemasan Dalam Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Temanggung
	Jenis penelitian :
Pra Eksperimen
Desain Penelitian : One Group Pretest Posttest
Teknik sampel: Pusposive dan quota Sampling
	Senam zumba dapat menurunkan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III berdasarkan uji wilcoxon berpasangan bahwa nilai p (0,000) ≤ 0,05

	Variabel Bebas : 
Senam Zumba

Variabel Terikat :
Kecemasan ibu bersalin



Penelitian ini berbeda dengan penelitian tersebut, perbedaan pada penelitian ini adalah pada variabel bebas yaitu penelitian ini adalah senam Zumba dan Variabel Terikatnya yaitu kejadian Kecemasan Ibu bersalin. 
Jenis penelitian ini adalah Pra-eksperiment dan desain penelitian One Group Pretest Posttest tanpa kelompok kontrol. Teknik sampel menggunakan Purposive Sampling dan Quota Sampling. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah senam zumba. Penelitian ini menggunakan kuisioner mengadop Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS).. Populasi yang diambil adalah seluruh ibu hamil primigravida di Puskesmas Kandangan yang fisiologis.
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